Modul Ajar Kurikulum Merdeka

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA SD KELAS 4

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun :

Instansi : SD

Tahun Penyusunan : Tahun 2025

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase / Kelas : B/4

Bab IV : Sehatlah Ragaku

Tema : A. Memahami Pesan dan Informasi dalam Cerpen.
B. Ide Pokok dalam Paragraf.
C. Fakta dan Opini.

Hari/Tanggal :

Alokasi Waktu : 6 Minggu

B. KOMPETENSI AWAL

*  Peserta didik dapat memahami pesan dan informasi tentang kehidupan sehari-hari;

= Peserta didik dapat memahami teks narasi;

= Peserta didik dapat memahami dan memaknai teks informasi yang dibacakan;

»  Peserta didik dapat memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks informatif dan teks narasi;

= Peserta didik dapat menceritakan kembali suatu informasi yang dibaca atau didengar dari teks narasi mengenai
hal-hal menarik di lingkungan sekitar; dan

= Peserta didik dapat menulis informasi mengenai hal-hal menarik di lingkungan sekitar dan menggunakan
kaidah kebahasaan yang baik dan benar.

C. DIMENSI PROFIL LULUSAN

* Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

= Kewargaan.

*  Penalaran Kritis.
= Kreativitas.

= Kolaborasi.

=  Kemandirian.

= Kesehatan.

=  Komunikasi.

D. SARANA DAN PRASARANA

* Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa
Indonesia: Lihat Sekitar, SD Kelas IV, Penulis: Eva Y. Nukman, Cicilia Erni Setyowati

= Buku bacaan sesuai tema

= Gambar, foto, video

= Internet

= Alat tulis dan alat warna

E. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.
* Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

=  Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik
G. MODEL PEMBELAJARAN

= Model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (PJJ Daring), pembelajaran jarak jauh
luar jaringan (PJJ Luring), dan blended learning.

KOMPNEN INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran :
Menyimak: Peserta didik mampu memahami ide pokok (gagasan) suatu pesan lisan, informasi dari media audio,
teks aural (teks yang dibacakan dan/atau didengar), dan instruksi lisan yang berkaitan dengan halhal menarik di
lingkungan sekitar. Peserta didik mampu memahami dan memaknai teks narasi yang dibacakan atau dari media
audio.
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Membaca dan Memirsa: Peserta didik mampu membaca kata-kata baru dengan pola kombinasi huruf yang telah
dikenali dengan fasih. Peserta didik mampu memaknai kosakata baru dan/atau kosakata Bahasa Indonesia serapan
dari Bahasa daerah dari teks yang dibaca atau tayangan yang dipirsa mengenai hal-hal menarik di lingkungan
sekitar. Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi tentang kehidupan sehari-hari, teks narasi, dan puisi
anak dalam bentuk cetak atau elektronik. Peserta didik mampu memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks
informatif dan teks narasi.

Berbicara dan Mempresentasikan: Peserta didik mampu berbicara dengan pilihan kata dan sikap tubuh/gestur
yang santun, menggunakan volume dan intonasi yang tepat sesuai konteks. Peserta didik mampu terlibat secara
aktif dalam suatu percakapan dan diskusi sesuai tata cara. Peserta didik mampu menceritakan kembali suatu
informasi yang dibaca atau didengar dari teks narasi mengenai hal-hal menarik di lingkungan sekitar.

Menulis: Peserta didik mampu menulis berbagai teks sederhana dengan rangkaian kalimat yang beragam dan
informasi mengenai hal-hal menarik di lingkungan sekitar. Peserta didik mampu menggunakan kaidah sederhana
kebahasaan dan kosakata baru yang memiliki makna denotatifuntuk menulis teks sesuai dengan konteks. Peserta
didik terampil menulis kalimat dalam tulisan Latin dan tegak bersambung.

Tujuan Pembelajaran :

* Dengan membaca cerita “Garuk-Garuk”, kamu belajar memahami pesan dan informasi tentang kehidupan
sehari-hari.

= Dengan mengisi tabel ini, kamu belajar memahami teks narasi.

= Dengan mendengarkan guru membacakan teks “Pentingnya Air bagi Tubuh Kita”, kamu belajar merangkum
makna teks informasi yang dibacakan

=  Dengan membaca teks tentang Melalui teks “Suatu Hari”, kamu belajar menceritakan kembali suatu informasi
yang dibaca atau didengar dari teks narasi mengenai hal-hal menarik di lingkungan sekitar. air, kamu belajar
memahami ide pok Dengan menceritakan pengalamanmu atau anggota keluargamu saat sedang sakit, kamu
berlatih menulis teks narasi dengan struktur awaltengah-akhir, dengan mematuhi kaidah ejaan bahasa
Indonesia. ok dan ide pendukung pada teks.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Meningkatkan kemampuan siswa tentang memahami pesan dan informasi tentang kehidupan sehari-hari;

*  Meningkatkan kemampuan siswa tentang memahami teks narasi;

*  Meningkatkan kemampuan siswa tentang memahami dan memaknai teks informasi yang dibacakan;

*  Meningkatkan kemampuan siswa tentang memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks informatif dan
teks narasi;

=  Meningkatkan kemampuan siswa tentang menceritakan kembali suatu informasi yang dibaca atau didengar
dari teks narasi mengenai hal-hal menarik di lingkungan sekitar; dan

=  Meningkatkan kemampuan siswa tentang menulis informasi mengenai hal-hal menarik di lingkungan sekitar
dan menggunakan kaidah kebahasaan yang baik dan benar.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Perhatikan judul bab ini: “Sehatlah Ragaku”. Apakah kalian mengerti apa yang dimaksud dengan raga?

= Siapa di antara kalian yang pernah sakit? Sakit apa?

= Apakah waktu itu kalian harus minum obat atau bahkan dirawat di rumah sakit? Apakah kalian tahu penyebab
sakitnya?

D. SIAP-SIAP BELAJAR

Membahas tema kesehatan akan melibatkan semua peserta didik karena mereka memiliki pengalaman pribadi
maupun menyaksikan pengalaman keluarga dan teman.

Selain menjawab dan membahas pertanyaan pemantik dalam Buku Siswa, guru juga dapat membuka tema ini
dengan bercerita saat sakit—misalnya membandingkan sesuatu yang dirasakan ketika sakit pada masa kanak-kanak
dan saat dewasa, bagaimana kondisi rumah sakit zaman dahulu, hal yang dilakukan orang tua zaman dahulu ketika
anak sakit, dan hal yang diterapkan di keluarga pada masa itu untuk menjaga kesehatan.

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN 1

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta
didik dll), serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan selama proses pembelajaran dan
apa tujuan dari kegiatan pembelajaran.

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik
bisa belajar dengan semangat dengan melakukan ice breaking (pemanasan)

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. Guru menanyakan kabar siswa,
apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa alasannya.

5. Guru menjelaskan bahwa peserta didik membaca teks “Garuk- Garuk” sesuai arahamn guru..
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Kegiatan Inti

Membaca

1.

Peserta didik membaca nyaring teks dengan intonasi yang baik secara bergantian. Setelah itu, peserta didik

membahas kembali isi bacaan dengan menjawab pertanyaan..

2. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan.

Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik mendiskusikan isi teks tersebut.

. Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di Buku Siswa, serta menambahkan
pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. Peserta didik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya.

Tip Pembelajaran

Awali kegiatan dengan meminta peserta didik membaca mandiri secara
cepat dan menandai kata yang dianggap sulit dilafalkan.

Minta peserta didik menyebutkan kata tersebut secara bergiliran. Latih
pengucapan bersama-sama sambil mendiskusikan artinya.

Setelah semua kata selesai dibaca, peserta didik dapat dibagi menjadi
beberapa kelompok untuk membaca nyaring secara bergiliran.

Pastikan peserta didik membaca dengan intonasi yang tepat, karena teks
ini memuat percakapan dengan konteks humor.

Manfaatkan konteks ini untuk membuat tema kesehaton yang serius
menjadi tetap menyenangkan.

Setelah semua peserta didik mendapat giliran memboca, guru dapat
memandu peserta didik menjawab pertanyaan terkait teks “Garuk-Garuk™.

Inspirasi Kegiatan

Main bola

Gunakan sebuah bola plastik yang ringan
atau gulungan kertas untuk dilemparkan
secara acak. Peserta didik yang terkena
lemparan mendapat giliran membaca
paragraf. Setelah membaca nyaring,

dia bergeser ke sisi kelas yang lain agar
tidak terkena lemparan lagi.

Koreksi teman

Peserta didik kelas empat tahap akhir bisa
mulai diminta mengoreksi pelafalan teman.
Minta mereka berpasangan dan saling
mengoreksi pelafalan. Minta peserta didik
yang ragu dengan pelafalan teman untuk
bertanya kepada guru untuk dikoreksi.

Kesalahan Umum

Mengabaikan membaca nyaring.
Umumnya peserta didik kelas
empat menjelang kelas lima sudah
lancar membaca. Oleh karena itu,
kadang guru melewatkan kegiatan
membaca nyaring sebab dianggap
tidak penting. Perlu dicatat
bahwa membaca nyaring tetap
diperlukan untuk menunjang
kemampuan peserta didik
berbicara dalam diskusi maupun
presentasi.

Walau peserta didik sudah di
kelas tinggi, kegiotan membaca
nyaring tetap perlu diadakan
secara berkala.

KBBI

kbbi.kemdikbud.go.id

alergi: n Dok perubahon reaksi tubuh terhadap kuman-kuman penyakit;
n Dok keadaan sangat peka terhadap penyebab tertentu (zat, makanan,
serbuk, keadaan udara, asap, dan sebagainya) yang dalam kadar tertentu
tidak membahayakan untuk sebagian besar orang

Kegiatan Penutup

1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.

2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang sudah dipelajari hari ini.

PERTEMUAN 2

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta

didik dll), serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan selama proses pembelajaran dan

apa tujuan dari kegiatan pembelajaran.
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bisa belajar dengan semangat dengan melakukan ice breaking (pemanasan)

apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa alasannya.

Kegiatan Inti

Menulis

1.

. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik
. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. Guru menanyakan kabar siswa,

. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Peserta didik membaca kembali teks “Garuk- Garuk”, lalu mengisi tabel pertanyaan yang berkaitan dengan

teks.

2. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan.

Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik mendiskusikan tokoh cerita tersebut.

. Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di Buku Siswa, serta menambahkan

pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. Peserta didik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya.

Tip Pembelajaran

Perhatikan bahwa ada dua hal yang dapat diidentifikasi peserta didik sebagai

tujuan/keinginan Kidul.

Maksud “Hal yang membuat tokoh belum/tidak mendapatkan keinginannya™
adalah hal-hal yang menjadi kendala atau yang menghalangi tokoh cerita dari

keinginannya.

Inspirasi Kegiatan

Baca cepat

Tabel tersebut bisa digunakan
untuk teks cerita yang lain.
Mengisi tabel cerita semacam ini
membantu peserta didik terbiasa
menangkap ide cerita dengan
cepat dan sistematis.

Kegiatan Perancah

Dengan menggunakan tabel
tersebut, peserta didik yang
mengalami kesulitan menemukan
permasalahan tokoh juga bisa
diajak membaca cerita lain dan
dipandu menemukan hal yang
diinginkan atau tidak diinginkan
tokoh.

Kesalahan Umum

Mengunci masalah

Tiap peserta didik memiliki cara
pandang berbeda tentang masalah
yang dialami tokoh. Pada cerita
yang sama, peserta didik bisa
menangkap masalah yang berbeda
don dialami tokoh lain. Misalnya,
umumnya peserta didik menganggap
yang mengalami masalah adalah
tokoh utama. Peserta didik lain
menganggap yang mengalami
masalah justru tokoh lain.

Jika hal tersebut terjadi, guru
sebaiknya tidak segera mengoreksi
tetapi bertanya lebih jouh alasan
dia menganggap tokoh lain yang
menghadapi masalah.

Kegiatan Penutup

1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.

2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang sudah dipelajari hari ini.

PERTEMUAN 3

Kegiatan Pendahuluan

1.

Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta
didik dll), serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri

khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan selama proses pembelajaran dan

apa tujuan dari kegiatan pembelajaran.

bisa belajar dengan semangat dengan melakukan ice breaking (pemanasan)

apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa alasannya.

Kegiatan Inti

Menyimak

. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik
. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. Guru menanyakan kabar siswa,

. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
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. Peserta didik menyimak teks “Pentingnya Air bagi Tubuh Kita” yang dibacakan guru. Setelah itu peserta

didik membandingkan informasi yang dibacakan dengan infografik “Air”.

2. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan.

Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik mendiskusikan isi teks tersebut.

. Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di Buku Siswa, serta menambahkan

pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. Peserta didik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya.

Tip Pembelajaran

+  Ajok peserta didik bercerita pengalaman berpuasa atau situasi lain yang
membuat mereka kehausan. Tanyakan kepada mereka bagaimana rasanya
dan apakah mereka menyukainya.

= Setelah itu, bacalah teks dengan kecepatan sedang, khususnya padao
bagian manfaat air—bisa diulang dua hingga tiga kali agar peserta didik
memberikan perhatian lebih.

+ Tanyakan kepada peserta didik apakah mereka memahami teks dan minta
mereka menyebutkan beberapa manfaat air bagi tubuh berdasarkan teks
yang dibacakan.

+  Minta mereka menyebutkan manfaat lain yang tidak disebutkan dalam teks.

kbbi.kemdikbud.go.id
KBBI
asupan: n masukan (binsanya tentang makanan, gizi); tambahan
dehidrasi: n kehilangan cairan tubuh; n Kim proses membuang molekul air dari
hablur, senyawa, atou reaksi kimia
metabeolisme: n Kim pertukaran zat pada organisme yang meliputi proses fisika
dan kimia, pembentukan dan penguraian zat di dalam bad an yang memungkinkan
berlangsungnya hidup; n Kim proses perputaran; gerak berputar

Kegiatan Penutup

1.

Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.

2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang sudah dipelajari hari ini.

PERTEMUAN 4

Kegiatan Pendahuluan

1.

Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta
didik dll), serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan selama proses pembelajaran dan

apa tujuan dari kegiatan pembelajaran.

. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik

bisa belajar dengan semangat dengan melakukan ice breaking (pemanasan)

. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. Guru menanyakan kabar siswa,

apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa alasannya.

. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti
Berdiskusi

1.

Peserta didik mencari informasi tambahan tentang pentingnya air dan hal-hal seputar air minum, kemudian
berdiskusi dan mempresentasikan temuan.

2. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan.

. Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di Buku Siswa, serta menambahkan

pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. Peserta didik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya.
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Tip Pembelajaran

Guru bisa berkomunikasi dengan orang tua agar peserta didik dibantu

mencari sumber informasi lain tentang air. Peserta didik perlu mendapatkan
wawasan yang luas tentang manfaat air sesuai dengan kondisi lingkungan

masing-masing. Tanyakan kepada peserta didik apakah mereka memiliki

sumber air bersih di rumah, ataukah mereka harus mencari ke tempat lain

atau bahkan membeli air untuk keperluan sehari-hari.

Kondisi tersebut akan berpengaruh pada kebiasaan peserta didik, misalnya

mandi dan mirum.

Inspirasi Kegiatan

Jika aku terdampar di pulau asing

Artikel singkat tentang air laut bisa menjadi salah satu bahan diskusi.
Misalnya, peserta didik bisa diajak berimajinasi jika mereka terdampar di
pulau yang tidak memiliki sumber air lain kecuali air laut.

Apa yang akan mereka lakukan?

Jawaban peserta didik bisa jadi tidak sesuai, tetapi tugas guru adalah
mendorong mereka mencari informasi tentang air sebanyak mungkin,
mendiskusikannya, dan memilah informasi yang benar.

D) s avosa

Menentukan Ide Pokok dan
Jenis Paragraf Teks e
“Pentingnya Air bagi Tubuh Kita™

Alur Konten Capaian
Pembelajaran

Menjelaskan ide
pokok dan beberapa
ide pendukung dari
sebuah teks yang
terus meningkat

sesudi jenjangnya.

Tip Pembelajaran

» Kegiatan ini jugn dapat dilakukan langsung setelah membaca teks
“Pentingnya Air bagi Tubuh Kita™.

* Ajak peserta didik membaca teks dan membahas setiap hal penting yang
ada dalam setiap paragraf dan menandai letaknya.

* Setelah peserta didik menentukan letak ide pokoknya, jelaskan bahwa
namanya adalah paragraf deduktif, induktif, dan campuran.

» Jika peserta didik mengalami kesulitan dengan dua istilah pertama,
sampaikan bahwa mereka bisa menyebut awal, akhir, campuran.

s Setelah itu, peserta didik bisa mengerjakan latihan di buku tulis.

Inspirasi Kegiatan

Membuat paragraf sendiri

Pemahaman tentang jenis paragraf kadang membuat peserta didik bimbang
menentukan mana ide pokok dan ide pendukung. Untuk membantu peserta
didik menguasai keterampilan ini, minta mereka membuat tulisan beberapa
paragraf secara bebas dan menggarisbawahi ide pokok dan pendukungnya.
Bersiaplah jika ada peserta didik yang tidak bisa menentukan ide pokok dan
ide pendukung paragraf yang ditulisnya sendiri.

Bantu peserta didik tersebut dengan bertanya, “Paragraf ini bercerita
tentang apa?”

Kegiatan Penutup
1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.
2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang sudah dipelajari hari ini.

PERTEMUAN §

Kegiatan Pendahuluan
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1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta
didik dll), serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan selama proses pembelajaran dan
apa tujuan dari kegiatan pembelajaran.

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik
bisa belajar dengan semangat dengan melakukan ice breaking (pemanasan)

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. Guru menanyakan kabar siswa,
apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa alasannya.

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti
Membaca

1. Peserta didik mengamati gambar kemudian memasangkannya dengan teks yang sesuai.
Tip Pembelajaran

+ Ajak peserta didik mengamati gambar dan teks.

+ Tanyakan apakah mereka pernah mengalami
salah satu peristiwa tersebut. Minta mereka
menceritakannya secara singkat dalam diskusi
kelompaok.

* Setelah itu, ajak peserta didik kembali mengamati
ilustrasi dan teks. Minta peserta didik memeriksa
apakah ucapan setiap anak sudah sesuai dengan
kondisi mereka.

*+ Minta peserta didik mencocokkan ucapan yang sesuai
untuk setiap anak dan mengemukakan alasannya.

» Jika guru menginginkannya, guru dapat menjadikan
kegiatan ini sebagai asesmen formatif.

Inspirasi Kegiatan Kesalahan Umum
Tebak Teks Tidak mengembangkan cerita
» Berikan gambar tanpa teks * Kegiatan mengamati ilustrasi

kepada peserta didik. Minta
mereka menuliskan teks
berdasarkan gambar secara
mandiri.

+ Setelah selesai, minta mereka
membandingkan teks mereka
dengan teks teman.

+ Diharapkan dari kegiatan ini
peserta didik akan memahami
bahwa pemahaman crang
terhadap gambar bisa
bermacam-macam.

memberikan peluang sangat besar
untuk mengembangkan imajinasi.
* Pada kegiatan memeriksa
kesesuaian ilustrasi dengan
peristiwa yang digambarkan, guru
dapat memanfaatkannya untuk
mengembangkan daya imajinasi
peserta didik. Sayang sekali jika
kegiatan ini selesai hanya sebagai
tugas, bukan pemantik imajinasi.

Berdiskusi

2. Peserta didik mendiskusikan teks “Suatu Hari” membedakan informasi mana yang bersifat fakta dan
informasi mana yang bersifat opini..
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Tip Pembelajaran

fakta

— kenyataan; sesuatu yang benar-benar ada; dapat
dibuktikan kebenarannya

opini

- pendapat; pikiran; belum terbukti; belum pasti

3. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan.

4. Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di Buku Siswa, serta menambahkan
pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. Peserta didik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya.

Kegiatan Penutup
1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.
2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang sudah dipelajari hari ini.

Guru dapat mengulangi penjelasan singkat
tentang perbedoan fakta dan opini—materi ini
sudah dipelajari pula oleh peserta didik di kelas
sebelumnya, tetapi perlu disegarkan kembali.

Tunjukkan bahwa kata-kata tertentu seperti
“menurutku”, “aku rasa”, atau “sepertinya” dapat
menjadi petunjuk bahwa hal tersebut belum pasti.

Guru dapat memutuskan bahwa peserta didik
mengerjakan kegiatan ini secara tertulis dan

perorangan, bukan lewat diskusi kelompok.

PERTEMUAN 6

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta
didik dll), serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan selama proses pembelajaran dan
apa tujuan dari kegiatan pembelajaran.

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik
bisa belajar dengan semangat dengan melakukan ice breaking (pemanasan)

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. Guru menanyakan kabar siswa,
apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa alasannya.

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti
Membaca
1. Peserta didik membaca kedua teks “Salah Sepatu”, lalu menyebutkan informasi yang didapatnya.

Tip Pembelajaran

Guru bisa meminta peserta didik membaca teks secara mandiri atau bisa
juga dengan nyaring secara bergantian.

Guru juga dapat membagi peserta didik menjadi dua kelompok. Kelompok
pertama membaca teks 1 saja, kelompok kedua membaca teks 2 saja.
Minta peserta didik menceritakan ulang teks 1 saja secara singkat.
Setelah itu, minta peserta didik lain menceritakan ulang teks 2 secara
singkat.

Pandu peserta didik untuk menemukan informasi yang selaras di kedua
teks tersebut.

Tanyakan kepada peserta didik apakah mereka pernah mengalami hal
yang sama. Minta mereka menceritakan hal yang mereka lakukan saat itu.
Guru juga dapat menceritakan pengalamannya sendiri.
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Menirukan dan Melakukan

*  Agar peserta didik lebih memahami langkah-langkah RICE, ajak peserta
didik mempraktikkannya.

+ Kegiatan ini juga dapat dilakukan dengan bekerja sama dengan guru
olahraga atau ekstrakurikuler Pramuka (jika ada).

* Karena ini hanya latihan, perlengkapan yang digunakan 'tilgiuk harus sama
persis sesuai yang diuraikan dalam teks.

Menulis

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang struktur awal-tengah-akhir dan menuliskan pengalamannya
saat sakit, kemudian melakukan swasunting..

Tip Pembelajaran

*  Awali kegiatan dengan membaca buku cerita atau sebuah cerpen. Ajak
peserta didik untuk menentukan bagian awal-tengah-akhir cerita.

* Guru dapat meminta peserta didik juga mengamati aspek tertentu yang
telah dipelajari selama kelas empat, misalnya konjungsi, kalimat efektif,
majas, atau kalimat majemule.

* Lakukon beberapa kali untuk beberapa cerita yang berbeda.

+ Setelah itu, peserta didik bisa diminta menulis secara mandiri sebagai
asesmen formatif.

* Ingatkan peserta didik untuk memasukkan sebanyak mungkin aspek yang
telah mereka pelajari selama kelas empat.

* Ingatkan peserta didik untuk tulisan mereka dengan menggunakan daftar
periksa yang ada di Buku Siswa.

* Minta peserta didik memastikan bahwa mereka sudah menyunting sendiri
(swasunting) tulisan mereka sebelum menyerahkan tugas. Penyuntingan
dilakukan untuk memastikan bahwa kaidah bahasa Indonesia sudah
diikuti dan tidak ada kesalahan penulisan.

kbbi.kemdikbud.go.id
KBBI

sunting = menyunting

v menyiapkan naskah siap cetak atau siap terbit dengan memperhatikan segi
sistematika penyajian, isi, dan bahasa (menyangkut ejoan, diksi, dan struktur
kalimat); mengedit

3. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan.
4. Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik mendiskusikan isi teks tersebut.

5. Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di Buku Siswa, serta menambahkan
pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. Peserta didik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya.

Kegiatan Penutup
1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.
2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang sudah dipelajari hari ini.

F. REFLEKSI

e Pada bagian ini peserta didik mengisi refleksi mandiri tentang hal-hal yang telah dipelajari. Guru bisa
menambahkan poin-poin yang dirasa perlu.

e Jika ada peserta didik yang mengisi kolom “Masih Perlu Belajar”, berikan padanya kegiatan perancah
atau pengayaan yang menyenangkan. Jika diperlukan, komunikasikan hal tersebut dengan orang tua.

e Peserta didik juga dapat melakukan refleksi berkaitan dengan pengetahuannya tentang pentingnya
menjaga kebersihan dan minum cukup air sebagai bagian dari menjaga kesehatan.

REFLEKSI PEMBELAJARAN
1. Memetakan Kemampuan Awal Peserta Didik

a. Pada akhir Bab VIII ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan kemampuan masing-masing
melalui asesmen formatif dalam
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» menyebutkan permasalahan yang dialami tokoh di dalam cerita;

» membedakan informasi fakta dan opini; dan

» menulis dengan struktur awal-tengah-akhir menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.
b. Rumuskan kemampuan peserta didik dalam data pemetaan di bawah ini. Isilah nilai peserta didik dari setiap

kegiatan menyebutkan permasalahan yang dialami tokoh di dalam cerita, membedakan informasi fakta dan

opini, serta menulis dengan struktur awal-tengah-akhir menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar pada tabel berikut. Nilai diperoleh dari kumpulan asesmen formatif pada bab ini.

Sudah Masih Perlu

Pengalaman Saya Bisa Belajar

*  Membacao dengan intonasi yang sesual.

*  Menjawab pertanyaan terkait isi teks.

*  Memahami isi teks yang dibacakan guru.

»  Menilal kesesuaian antara 1lustrasi dan teks.

* Mendiskusikan suatu topik bersama teman.

*  Mempresentasikan hasil diskusl.

*  Membedakan fakta dan opini di dalam teks.

»  Mengenali paragraf deduktif, induktif, dan
CAMmpurarn.

*  Menulis cerita dengan struktur awal-tengah-
akhir dan dengan menggunakan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

Tabel 8.1 Instrumen Penilaian Awal

Hasil Pengamatan
No. Nama
4 3 2 1

Keterangan:

Skor 4 : mampu berbicara dengan lancar menceritakan pengalaman saat sakit
Skor 3 : mampu berbicara dengan lancar setelah ditunjuk guru

Skor 2 : mampu berbicara dengan kurang lancar setelah ditunjuk guru

Skor 1 : belum mampu berbicara menceritakan pengalaman saat sakit

c. Informasi ini ditambahkan ke kompilasi profil kompetensi peserta didik yang merekam perkembangan
belajar peserta didik dalam satu tahun ajaran. Catatan profil peserta didik ini akan diinformasikan kepada
guru kelas lima. Guru kelas empat dan kelas lima bekerja sama merencanakan asesmen diagnosis untuk
memetakan kemampuan peserta didik pada awal tahun ajaran berikutnya. Informasi dari guru kelas empat
membantu memetakan peserta didik yang perlu mendapatkan bimbingan secara individual atau bimbingan
dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan atau perancah. Guru juga perlu merencanakan
kegiatan pengayaan untuk peserta didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas
teman-temannya.

2. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Hal yang Sudah Baik dan Perlu Ditingkatkan
Tabel 8.9 Refleksi Strategi Pembelajaran Bab VIII

Berilah tanda centang (v/) sesuai dengan kenyataan sebenarnya.

Kadang- Tidak

No Pendekatan/Strategi Selalu
Kadang Pernah

1 | Saya menyiapkan media dan alat peraga sebelum
memulai pembelajaran
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2 | Saya melakukan kegiatan pendahuluan dan mengajak
peserta didik berdiskusi, membuat prediksi terhadap
tema yang akan dibahas.

3 | Saya meminta peserta didik mengamati gambar sampul
cerita sebelum membacakan isi cerita.

4 | Saya membahas tanggapan seluruh peserta didik dalam
kegiatan berdiskusi.

5 | Saya memberikan alternatif kegiatan pendampingan
dan pengayaan sesuai dengan kompetensi peserta didik.

6 | Saya memperhatikan reaksi peserta didik dan
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan rentang
perhatian dan minat peserta didik.

7 | Saya memilih dan menggunakan media dan alat peraga
pembelajaran yang relevan di luar yang disarankan
Buku Guru ini.

8 | Saya memanfaatkan alat peraga dalam pembelajaran.

9 | Saya mengumpulkan hasil pekerjaan peserta didik
sebagai asesmen formatif peserta didik.

10 | Saya mengajak peserta didik melakukan refleksi
pemahaman dan keterampilan mereka pada akhir
pembelajaran Bab VIII.

Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini:

G. ASESMEN / PENILAIAN

Asesmen Formatif

Asesmen formatif hanya dilakukan pada beberapa kegiatan yang ditandai dengan simbol seperti di samping ini.
Contoh rubrik penilaian disediakan pada kegiatan tersebut. Asesmen ini merujuk kepada Alur Konten Capaian
Pembelajaran yang dicantumkan pada skema pembelajaran dan uraian pembelajaran. Kegiatan lain dilakukan
sebagai latihan, tidak diujikan.

Tabel 8.2 Instrumen Penilaian untuk Memahami Pesan dan Informasi tentang Kehidupan Sehari-hari

Modul Ajar Bahasa Indonesia SD Kelas 4



Modul Ajar Kurikulum Merdeka

Hasil Pengamatan

No. Nama
4 3 2 1

Keterangan:

Skor 4 : mampu menjawab 7—8 pertanyaan dengan benar dan mampu menyampaikan
pendapat dengan baik

Skor3 : mampu menjawab 5—6 pertanyaan dengan benar dan mampu menyampaikan
pendapat sederhana

Skor 2 : mampu menjawab 3—4 pertanyaan dengan benar dan kurang jelas dalam
menyampaikan pendapat

Skor 1 : mampu menjawab 1—2 pertanyaan dengan benar dan belum mampu
menyampaikan pendapat

Tabel 8.3 Instrumen Penilaian untuk Memahami Teks Narasi

Hasil Pengamatan

No. Nama
4 3 2 1

Keterangan:

Skor4 : mampu menyebutkan kedua permasalahan yang dialami tokoh utama dan
mengisi tabel dengan lengkap dan benar

Skor 3 : mampu menyebutkan salah satu permasalahan yang dialami tokoh utama dan
dengan benar mengisi tabel sesuai permasalahan tersebut

Skor 2 : mampu menyebutkan permasalahan tokoh utama dengan dipandu

Skor1 : belum mampu menyebutkan permasalahan tokoh utama dan belum mampu
mengisi tabel

Tabel 8.4 Instrumen Penilaian untuk Menceritakan Kembali Suatu Informasi yang
Dibaca atau Didengar

Hasil Pengamatan
No. Nama
4 3 2 1

Keterangan:

Skor4 : mampu menyampaikan semua fakta dan opini dengan benar, didukung
penjelasan yang tepat

Skor 3 : mampu menyampaikan sebagian besar fakta dan opini dengan benar, didukung
penjelasan

Skor2 : mampu menyampaikan sebagian fakta dan opini dengan benar, dengan
penjelasan yang kurang tepat

Skor 1 : mampu menyampaikan sebagian kecil fakta dan opini, tanpa penjelasan

Tabel 8.5 Instrumen Penilaian untuk Menulis Teks Narasi
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Hasil Pengamatan
No. Nama
4 3 2 1

Keterangan:

Skor 4 : mampu menulis teks narasi dengan struktur awal-tengah-akhir, dengan
mematuhi kaidah ejaan bahasa Indonesia

Skor 3 : mampu menulis teks narasi dengan struktur awal-tengah-akhir, dengan
mematuhi kaidah ejaan bahasa Indonesia, dengan sedikit kesalahan

Skor 2 : mampu menulis teks narasi dengan struktur awal-tengah-akhir, dengan
mematuhi kaidah ejaan bahasa Indonesia, dengan banyak kesalahan

Skor 1 : belum mampu menulis teks narasi dengan benar

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Pengayaan :
Membaca dan Mendiskusikan Teks “Apakah Air Laut Bisa Diminum?”

Apakah Air Laut bisa Diminum?

Mungkin kalian pernah tidak sengaja menelan air laut. Apakah rasanya asin? Ya,
benar. Rasa air laut memang asin. Selain rasanya terlalu asin untuk diminum, air
laut juga tidak baik untuk sel dan organ kita. Air laut hampir empat kali lebih asin
dari cairan dalam tubuh kita.

Jika air laut kita minum, kandungan garam di air laut terlalu banyak untuk
bisa ditangani sel dan organ kita.

Jika kita meminum air laut, kita akan terus merasa haus. Itu karena, ginjal
kita perlu air tawar untuk mengeluarkan garam yang berlebihan dari air laut itu.

Jika kita terus meminum air asin tanpa meminum air tawar, tubuh kita akan
mengalami dehidrasi. Jika terus dibiarkan, dehidrasi bisa mendatangkan bahaya.

https://bobo.grid.id/read/08679494/kenapa-kita-tidak-bisa-minum-air-laut-
?page=all

Kegiatan Perancah:

Mewawancarai Orang Tua tentang Dehidrasi

Minta peserta didik mewawancarai orang tua dengan pertanyaan sebagai berikut:
 Apakah saat orang tua masih seusia peserta didik, mereka pernah mengalami
sangat kehausan? Apa yang mereka lakukan ketika itu terjadi?

» Apakah orang tua memiliki trik khusus untuk menghindari dehidrasi saat
perjalanan jauh?

* Menurut orang tua, apa manfaat minum air dengan cukup bagi tubuh?

* Minta peserta didik membuat catatan dan membagikannya kepada teman-teman.

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Nama :
Kelas :
Petunjuk!
Pengingat Minum
Di dalam teks “Pentingnya Air bagi Tubuh Kita” dikatakan bahwa kita harus minum air putih dalam jumlah yang
cukup supaya tidak dehidrasi. Namun, terkadang kita lupa sudah berapa banyak air putih

yang kita konsumsi hari ini.
Untuk membantu kalian mengingatnya, buatlah bagan “Pengingat Minum”.
Alat dan Bahan:

« Kertas karton kira-kira seukuran A4
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* Alat tulis

* Alat pewarna

* Gunting atau pisau pemotong
* Selotip

A
B

Buatlah kertos Buatlah garis-garis pada Guntinglah kertas A dan B
karten menjadi kertas A dengan jarak 1 om. oo a garis putus-putus.
dun bagion Tuliskan angka 0—8

A don B,

Pateng sisi kertas B
_ menjadi tiga bagian,
seperli contoh di atas.

Warnai kertas B menggunakan
cat warna kesukaan kalian,

Selipkan kertas B ke kertas A
sepertl dalam gambar.

Rekatkan bagian terputus pada g 1
kertas B dengan selotip. J

Nilai Paraf Orang Tua
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B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

Jurnal Membaca

Bacalah buku cerita bertema kesehatan.
Judul-judul yang dapat kalian baca, antara lain:

Nilam si Tabib
karya Rizky Ramda dan Ella Elviana

e o I'alam
Ira Tidak Takut
karya Dina Tuasuun dan Dewi Mindasari

https://reader.letsreadasia.org/book/9d6d2a26-ead5-4a0b-88f-87¢0775046¢7?&11d=6260074016145408 &uiLang
=4846240843956224&mlId=9d6d2a26-cad5-4a0b-88{f-87¢0775046¢7

'

ba Fona Yok o

Cerita si Korona
karya Watiek Ideo dan Luluk Nailufar

https://covidl i kasi/ibu-dan-anak

Jika kalian tidak bisa mendapatkan buku-buku di atas, kalian boleh membaca buku lain bertema kesehatan atau
buku bertema lain yang kalian suka. Kalian bisa membacanya sebelum masuk sekolah,

sepulang sekolah, atau saat di rumah. Isilah Jurnal Membaca kalian dengan format seperti di bawah ini.
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Jurnal Membaca ]

Judul Buku/TullSan: v sssssssmsissmniene |
Nama Koran/Majalah/Laman Internet:

Nama PENUIS: s
Nama Iustrator (Jlka ada): . .

Buku,/tullsan Inl bercerita tentang:

NAME TOKOR v s e
Sakit yang dialaml Tokoh ... e ———

Tindakan yang dilakukan untuk mengurangl atau menghllangkan
S

Pengetahuan baru yang kudapat darl buku Inl:

C. GLOSARIUM

GLOSARIUM

alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian pembelajaran yang menggambarkan
pencapaian kompetensi secara berjenjang

alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi yang diajarkan mudah dipahami
oleh peserta didik

asesmen diagnosis: asesmen pada awal tahun ajaran untuk memetakan kompetensi peserta didik agar mereka
mendapatkan penanganan yang tepat

asesmen formatif: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat dilakukan oleh guru atau peserta didik dalam
proses pembelajaran

asesmen sumatif: penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang meliputi keseluruhan aspek kompetensi yang
dinilai dan biasanya dilakukan pada akhir periode belajar

capaian pembelajaran: kemampuan pada akhir masa pembelajaran yang diperoleh melalui serangkaian proses
pembelajaran

intonasi: ketepatan pengucapan dan irama dalam kalimat agar pendengar memahami makna kalimat tersebut
dengan benar

KBBI Daring: singkatan dari Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Jaringan, artinya kamus yang bisa diakses
dengan fasilitas internet

kegiatan pengayaan: kegiatan yang diberikan kepada peserta didik dengan tingkat pemahaman yang lebih cepat
sehingga pengetahuan, keterampilan, dan penguasaan mereka terhadap materi lebih mendalam
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kegiatan perancah: disebut juga sebagai scaffolding, memberikan dukungan belajar secara terstruktur berupa
petunjuk, peringatan, dorongan, dan contoh secara bertahap sesuai kemampuan peserta didik sehingga peserta
didik dapat belajar mandiri

lembar amatan: catatan yang berisi keterampilan peserta didik untuk diamati guru

membaca nyaring: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada orang lain dengan suara nyaring dengan
tujuan menarik minat baca

pojok baca kelas: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku berisikan buku-buku pengayaan sesuai
jenjang untuk dibaca peserta didik selama berada di kelas.

proyek kelas: tugas pembelajaran yang melibatkan beberapa kegiatan untuk dilakukan seluruh peserta didik mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan

teks deskripsi: teks yang melukiskan peristiwa atau perasaan sehingga pembaca seolah melihat, mendengar,
mencium, dan merasakan apa yang dilukiskan

teks eksposisi: teks yang bertujuan untuk memberikan informasi tertentu, misalnya maksud dan tujuan sesuatu
teks naratif: teks yang bertujuan untuk menguraikan suatu peristiwa dan diceritakan secara runtut

teks prosedur: teks yang memuat cara, langkah, atau urutan melakukan sesuatu secara tepat agar tujuan tercapai
dengan baik
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